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KEANEKARAGAMAN JENIS TUMBUHAN PEMAKAN SERANGGA
DAN LAJU FOTOSINTESISNYA DI PULAU NATUNA ~
[Diversity of Insectivorous Plants and Its Photosynthetic Rate in Natuna land]

Muhammad Mansur
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Cibinong Science Center Jin Raya Jakarta-Bogor EnCibinong 16911
e-mail: mansurhalik@yahoo.com

ABSTRACT

Studies of insectivorous plants diversity and phghthesis rate of pitcher plants in Natuna Islaad wonducted on August 2011, Survey in
eleven villages conducted to determine the spdoigd in the visited sites, Bioscientific Portall€l ADC Photosynthesis System used
for measurement of pitcher plants photosynthegi, rehe results shows that there are three familigasectivorous plants founded in
study sites, nameliMepenthaceae, Droseraceard Lentibulariaceage Six species oNepenthaceaerere found (four species and two natu-
ral hybrids) i,e;N. gracilis N. ampullarig N. rafflesiana N. reinwardtiana, N. x hookerianand N. x trichocarpa While from family
DroseraceaeandLentibulariaceaevere found only one species respectively, whidBrissera burmannand Utricularia bifida. Nepenthes
reinwardtianahas the highest rate of photosynthesis namely52intol/m?/s, followed byN. gracilis (17,66 umol/m?/s), N. rafflesiana
(16,6 pumol/m?/s), N. x hookeriang15,84umol/n?/s) andN. ampullaria(9,96umol/m/s).

Key words: Insectivorous plants, species diversity, photosstitirate, Natuna Island

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian keanekaragaman jenidtimran pemakan serangga dan laju fotosinfésjgenthespp. di Pulau Natuna pada
Agustus 2011. Survey di sebelas desa dilakukarkumingetahui jenis-jenis yang ada di lokasi yakaimjungi. Untuk pengukuran laju
fotosintesisNepenthesdigunakan alat Portabel Lci ADC Bioscientific Ltdhotosynthesis System. Dari hasil inventarisd@tdhui ada
tiga suku tumbuhan pemakan serangga yang ditenlikakasi penelitian, yaitiNepenthacegeéDroseraceaedan Lentibulariaceae Dari
suku Nepenthaceaelitemukan enam jeniblepenthesyaitu empat jenis yang tergolong spesies mitnigracilis N. ampullarig N.
rafflesiana N. reinwardtianadan dua hibrid alami, yaitil. x hookerianadan N. x trichocarpa.Sedangkan dari sukDroseraceae
ditemukan hanya satu jenis, yalriosera burmannidan dari sukdLentibulariaceaeadalahUtricularia bifida. Laju fotosintesidNepenthes
tertinggi terukur pada jenl¥. reinwardtiana yakni rata-rata sebesar 21,05 umaigmkemudian diikuti oleh jeniN. gracilis (17,66 pmol/
m?/s), N. rafflesiana(16,6 pmol/ri's), N. x hookeriang15,84 pmol/rf{s) danN. ampullaria(9,96 umol/ri's).

Kata kunci: Tumbuhan pemakan serangga, keanekaragaman j@nittsintesis, Pulau Natuna

PENDAHULUAN dan Kalimantan Barat. Natuna berada pada jalur
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan.pelayaran internasional Hongkong, Jepang, Korea
Berdasarkan data dari Departemen Dalam Negeridan Taiwan. Kabupaten ini terkenal dengan
tahun 2004, kurang lebih ada sekitar 17,504 pulaupenghasil minyak dan gas bumi.
yang dimiliki Indonesia (Anonim, 2012a) dan Berdasarkan kondisi fisiknya, Kabupaten
berdasarkan Peraturan Presiden No.78 tahun 2005Natuna memiliki topografi tanah berbukit dan
telah ditetapkan sebanyak 92 buah termasuk pulawergunung batu. Dataran rendah dan landai banyak
terluar karena berbatasan dengan negara tetanggalitemukan di pinggir pantai. Ketinggian wilayah
salah satu di antaranya adalah Pulau Natuna yan@ntara kecamatan cukup beragam, yaitu berkisar
berbatasan dengan Malaysia dan Vietnam (Anonim,antara 3 sampai dengan 959 meter dari permukaan
2012b). laut dengan kemiringan lereng mulai datar, curam
Natuna, adalah salah satu Kabupaten dihingga sangat curam. Pada umumnya struktur tanah
Provinsi Kepulauan Riau, merupakan kepulauan terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari batua
paling utara di selat Karimata. Di sebelah utara, yang tanah dasarnya mempunyai bahan granit,
Natuna berbatasan dengan Vietnam dan Kamboja, dalluvial, tanah organosol dan gley humus (Anonim,
selatan berbatasan dengan Sumatera Selatan da2011).
Jambi, di bagian barat dengan Singapura, Malaysia, Ikim di Kabupaten Natuna sangat
Riau dan di bagian timur dengan Malaysia Timur dipengaruhi oleh perubahan arah angin. Musim

"Diterima: 19 April 2011 - Disetujui: 14 DesemberiZ0
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kemarau biasanya terjadi pada bulan Maret sampailnventarisasi
dengan bulan Juli. Curah hujan rata-rata berkisar Untuk mengetahui keanekaragaman jenis
137,6 mm dengan rata-rata kelembaban udara sekitadan penyebarannya, maka dilakukan survei secara
83,17 persen dan temperatur berkisar 42,1 acak ke beberapa lokasi yang diduga sebagai habitat
Selain letaknya yang strategis, kawasan Pulautumbuhan pemakan serangga mulai dari pinggir
Natuna dan sekitarnya pada hakikatnya dikaruniai pantai hingga ke Gunung Ranai. Setiap jenis
serangkaian potensi sumber daya alam yangtumbuhan pemakan serangga yang ditemukan,
beranekaragam, namun belum diketahui dan dikeloladicatat jenis, lokasi dan habitatnya. Masing-masing
secara memadai khususnya keanekaragamarenis dibuat koleksinya untuk disimpan di Herbarium
floranya termasuk di dalamnya jenis-jenis tumbuhan Bogoriense sebagai spesimen bukti.
pemakan serangga (insectivorous plants). Tumbuhan
pemakan serangga umumnya berupa liana dan herb&engukuran Fotosintesis
hidupnya terestrial ataupun epifit di lingkungan Sebanyak 15 individu dari 5 jenidepenthes
habitat yang ekstrim dan miskin unsur hara. Oleh dipilih sebagai sampel pengukuran yang diulang
karena itu tumbuhan tersebut mengembangkansebanyak tiga kali. Setiap individu diukur daun mud
bagian tubuhnya dengan kantong, tentakel dandan daun tua. Parameter yang diukur pada setiap
bentuk lainnya guna menjebak atau menangkapindividu adalah laju fotosintesis dan parameter
serangga dan binatang kecil lainnya untuk fisiologi lainnya dengan menggunakan alat portabel
mencukupi kebutuhan unsur hara yang kurangLCi ADC Bioscientific Ltd, Photosynthesis System,
tersedia di tanah tempat hidupnya. kandungan klorofii pada daun dengan alat
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Chlorophyll meter tipe SPAD-502 merek Minolta,
keanekaragaman dan penyebarannya dari jenis-jenipanjang tumbuhan dan diameter batang. Sedangkan
tumbuhan pemakan serangga, khusuddgpenthes  iklim mikro seperti intensitas cahaya menggunakan
(Kantong semar) yang ada di P. Natuna. BerdasarkarLux meter, suhu dan kelembaban udara
pengalaman penulis dalam hal budidaya, menggunakan alat Thermo Hygrometer digital, pH
pertumbuharNepenthesliketahui sangat lambat jika dan kelembaban tanah menggunakan Soil tester.
dibandingkan dengan tumbuhan liana pada umumnyaPengukuran laju fotosintesis hanya dilakukan pada
dan selama ini belum ada penelitian tentang jenis NepenthesHal ini disebabkan karena kedua
fotosintesis padadNepenthes di habitat alaminya. suku tumbuhan lainnya (Droseraceae dan
Oleh karena itu penelitian ini juga penting dilaknk  Lentibulariaceae) berdaun sangat kecil sehingga
untuk mengetahui sejauh mana laju fotosintesis tidak bisa diukur dengan alat yang ada.

terjadi pada Nepenthesdan diharapkan hasilnya Prinsip kerja dari alat pengukur fotosintesis
dapat memberikan informasi data untuk kepentingantersebut adalah sistem yang tertutup dari daun yang
budidayanya. dijepit dalam chamber yang transparan. Laju
fotosintesis di dalam daun yang diukur pada chamber
BAHAN DAN METODA ditentukan oleh hasil pengukuran dari perubahan
Waktu dan Lokasi konsentrasi C@dari udara yang dialirkan melalui

Penelitian dilakukan pada Agustus 2011 di chamber. Pada sistem ini, udara dipompakan dari
beberapa tempat/desa di Pulau Natuna, yaknichamber ke dalam Infra Red Gas Analyzer yang
Gunung Ranai (Desa Ranai), Desa Harapan Jayasecara terus menerus merekam konsentrasi O
Desa Cemaga, Desa Setengar, Desa Binjai, Tanjunglalam sistem. Konsentrasi @@ dalam sistem akan
Bayan, Desa Air Lengit, Desa Batubi, Desa berkurang apabila terjadi proses fotosintesa pada
Sepepam, Desa Tanjung dan Desa Ceruk. daun di dalam chamber hingga mencapai titik
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kompensasi. Dengan demikian laju fotosintesis padaberbatang pendek dan cepat berbunga.

daun vyang diukur adalah sama dengan nilai Ada beberapa variasi warna kantong dsri
pengurangan dari konsentrasi gas ,Cd) dalam ampullaria yang ditemukan, yaitu hijau polos, hijau
sistem per satuan waktu (umof/g) (Long dan lurik coklat dan merah polodN. ampullariaadalah

Hallgren, dalam Hidaya#t al., 2011). jenis yang indah dan paling menarik dari semuasjeni

NepenthesBentuk kantong hampir bulat dan tumbuh
HASIL melimpah di permukaan tanah seakan-akan
Tumbuhan pemakan serangga ifsectivorous membentuk karpet, hal ini memudahkan untuk
plants) membedakannya dengan jenis lainnya sehingga

Hasil inventarisasi di beberapa lokasi yang mudah untuk mengidentifikasinya (Clarke, 2001).
dikunjungi, ditemukan ada tiga suku tumbuhan

pemakan serangga, yaitu Nepenthaceae, Nepenthes gracili&orth.

Droseraceae dan Lentibulariaceae Dari suku N. gracilis ditemukan di tujuh lokasi yang
Nepenthaceaditemukan ada enam jenis, terdiri dari dikunjungi, yaitu Desa Harapan Jaya, Cemaga,
empat jenis spesies murni, yaifd. gracilis N. Setengar, Binjai, Tanjung Bayan, Air Lengit dan

ampullaria, N. rafflesianan N. Reinwardtianadan Batubi. Tumbuh mulai di pinggir pantai hingga 100
dua hibrid alami yaituN. x hookerianadan N. x m dpl. Jenis ini hidup di hutan kerangas dan bukit
trichocarpa Sedangkan dari sukbroseraceaedan kapur dan memiliki empat variasi warna kantong,
Lentibulariaceae masing-masing ditemukan hanya yakni hijau, lurik coklat, merah dan hitam. DarsHa
satu jenis, yaitiDrosera burmannidan Utricularia pengamatan, jenis ini memiliki toleransi tinggi
bifida (Tabel 1). Dari 11 desa yang dikunjungi, terhadap intensitas cahaya, tumbuh pada tempat-
hanya ada delapan desa yang diketemukan adanygempat terbuka dengan intensitas cahaya penuh atau

tumbuhan pemakan serangga, seperti berikut ini; pada tempat-tempat terlindung. Ciri utama darigeni
ini adalah daun melanset seperti pita, tidak
Nepenthes ampullaridack bertangkai, batang kecil berdiameter rata-rata 2,6

N. ampullaria ditemukan di delapan desa mm, bentuk batang segitiga, panjang rata-rata 204
yang dikunjungi, yakni Desa Ranai (puncak Gn. cm, jumlah daun rata-rata 19 helai, kantong
Ranai), Harapan Jaya, Cemaga, Setengar, Binjaiberbentuk silinder.

Tanjung Bayan, Air Lengit dan Batubi. Tumbuh

pada habitat hutan rawa gambut, hutan kerangasNepenthes rafflesiandack

tanah kapur dan tanah berbatu granit pada ketinggia N. rafflesianaditemukan di lima lokasi yang
mulai dari pinggir pantai hingga puncak Gunung dikunjungi, yaitu Desa Harapan Jaya, Cemaga,
Ranai. Umumnya hidup di tempat-tempat terbuka di Binjai, Air Lengit dan Batubi. Tumbuh di hutan
dataran rendah dan sedikit yang hidupnya agakkerangas, pinggir danau dan bukit kapur pada tempat
terlindung, yakni di puncak Gunung Ranai pada -tempat agak terlindung. Ciri dari jenis ini adalah
ketinggian tempat 950 m dpl. daun melanset, tebal, bertangkai, batang silinder,

Ciri dari jenis ini adalah daun berbentuk sudip berdiameter rata-rata 6,7 mm, panjang batang rata-
hingga melanset, tebal, berbulu tipis, tangkai daunrata 202 cm, jumlah daun rata-rata 25 helai. Da@nt
pendek, batang silinder, diameter rata-rata 8,8 mm,marga Nepenthes N. rafflesiana memiliki ukuran
panjang rata-rata 247 cm, jumlah daun rata-rata 37kantong lebih besar. Bentuk kantong bawah dan
helai; kantong berbentuk tempayan dengan penutupkantong atas sangat berbeda, kantong bawah
kantong (lid) kecil seperti pita. Di tempat terbuka berbentuk oval sedangkan kantong atas berbentuk
dengan sinar matahari penuh\. ampullaria terompet.

35



Mansur- Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pemakan SeranmygiajdeFotesintesis

Nepenthes reinwardtianisliq. habitat hutan kerangas dan tanah kapur dengan
Jenis ini ditemukan di Desa Harapan Jaya, cahaya matahari penuh.

Cemaga, Air Lengit dan Batubi pada ketinggian di

bawah 100 m dpl. Tumbuh pada tanah kapur di Drosera burmannVahl

tempat-tempat terbuka. Ada dua variasi warna D. burmanni termasuk sukuDroseraceag

kantong, yakni warna hijau dan merah. Jenis ini ditemukan di Desa Binjai, Tanjung Bayan dan

merupakan kerabat dekad. gracilis karena itu Batubi pada hutan kerangas dan tanah berkapur pada

bentuk kantong hampir sama, namun ukurannyaketinggian tempat mulai dari pinggir pantai hingga

lebih besar. Ciri dari jenis ini adalah daun medtns kurang dari 50 m dpl. Tumbuh dekat sumber-sumber

seperti pita, tebal, tidak bertangkai, batang ddm  air pada habitat terbuka dengan cahaya matahari

atau segitiga, diameter batang rata-rata 5,1 mm,penuh.

panjang batang rata-rata 312 cm, jumlah daun rata- Drosera burmannidisebut juga sundew tro-

rata 51 helai, kantong berbentuk silinder dan pis (Erickson, 1968). Tergolong tumbuhan herba

terkadang memiliki dua titik mata di dalam dinding dengan ukuran kecil berdiameter 1-2 cm. Jenis ini

bawah mulut kantong. adalah salah satu dari mar@aosera yang dapat
menangkap serangga tercepat dibandingkan jenis
Nepenthes hookerianaindl. Drosera lainnya. Daunnya yang banyak memiliki

Jenis ini merupakan hasil silang alami dari tentakel dapat menangkap serangga dengan cara
N. ampullariadenganN. rafflesiana(Clarke, 1997).  menggulung hanya dalam beberapa detik, dibanding-
Oleh karena itu tumbuhnya tidak jauh dari kedua kan dengan jenis lainnya yang memerlukan waktu
induknya pada habitat yang sama. Sifat-sifat beberapa menit atau janD. burmannii memiliki
dominan yang diturunkan kedua induknya terlihat batang sangat pendek dan membentuk roset. Daun
pada jenis ini. Kantong bawahnya berbentuk berbentuk sendok, berdiameter 5-6 mm dan panjang
tempayan mirip dengarN. ampullaria namun 8-10 mm. Bunga berwarna putih, jumlah bunga 3
ukuran penutup kantongnya besar miripl. sampai 10 pada tandan dengan panjang 6-15 cm.
rafflesiana Ciri dari jenis ini adalah; daun berbentuk Jumlah tandan bunga bisa 1-3 per tumbuhan. Di
sudip, tebal, bertangkai, batang silinder, diameteralam, D. burmannii tergolong tumbuhan tahunan,
batang rata-rata 8,7 mm dan panjang rata-rata 335amun dalam budidaya, bila ditanam di dalam ruan-
cm, jumlah daun rata-rata 25 heldli. x hookeriana  gan dingin selama berbulan-bulan, dapat hidup se-
ditemukan di Desa Harapan Jaya dan Desa Binjailama bertahun-tahun (Marchant dan George, 1982).
pada habitat hutan kerangas dan tanah kapur di

tempat-tempat agak terbuka. Utricularia bifida L. Ex Oliver
Utricularia bifida termasuk suku
Nepenthes trichocarpisliq. Lentibulariaceae ditemukan di empat desa yang

N. x trichocarpa juga merupakan hasil dikunjungi, antara lain Desa Binjai, Tanjung Bayan,
silang alami dariN. gracilis dan N. ampullaria Air Lengit dan Batubi. Jenis ini hidup pada habitat
(Clarke, 1997). Bentuk dan ukuran kantong mirip yang basah seperti genangan, kubangan atau parit
denganN. gracilis namun mulut kantong agak lebar dengan sinar matahari langsung di hutan kerangas
hasil turunan dari faktor genetik dominan jeiNs dan tanah kapur. Jenis ini hanya memakan serangga
ampullaria Bentuk daun lanset, tebal, tidak kecil yang hidup di dalam air.
bertangkai, bentuk batang silinder, diameter di Utricularia bifida tergolong herba berukuran
bawah 4 mm dan panjang kurang dari 300 cm. Jeniskecil seperti rumput, tumbuh pada genangan air dan
ini di temukan di Desa Harapan Jaya dan Binjai padasebagian tubuhnya terendam air. Daun seperti tali,
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berwarna hijau muda berukuran lebar 0,5-1 mm dan2008).

panjang sampai 20 mm. Perangkap terdapat pada Panjang batang sampeNepenthes yang
stolon dan daun, bentuknya agak bulat seperti Bentu diukur rata-rata terendah 202 cm dan terpanjang 335
keong, hampir transparan, berukuran 0,5-1 mm, cm dengan diameter batang di antara 2,6 mm hingga
memiliki dua rambut penggerak seperti taring dekat 8,8 mm dan jumlah daun di antara 18-37 lembar
mulutnya. Panjang tandan bunga di antara 3-20 cm.(Tabel 4). Iklim mikro di sekitaNepenthesyang
Bunga mahkota berwarna kuning, bentuknya panjangdiukur, antara lain adalah pH tanah di antara 566-6
dan sedikit melengkung, memiliki taji. Panjang kelembaban tanah 35-65%, suhu udara 30,1°84,6
kelopak bunga 2,5-3 mm berwarna keunguan. Jeniskelembaban udara 65,7-96,7% dan intensitas cahaya
ini biasanya tumbuh bersama-sama deng#icu- di atas permukaan daudepenthesyang diukur di
laria caeruleayakni jenis paling umum di Singapura antara 780-55,799 lux (Tabel 5).

(Tan, 2000).

PEMBAHASAN
Laju Fotosintesis Kesebelas desa yang dikunjungi, hanya
Laju fotosintesis diukur pada lima jenige- delapan desa ditemukan adanya tumbuhan pemakan

penthesyaitu N. gracilis, N. ampullaria, N. rafflesi- serangga, Kedelapan desa tersebut terletak dirbagia
ana, N. reinwardtianadan N. x hookeriana hibrid timur Pulau Natuna, Sedangkan tiga desa yang
alami). Kelima jenis tersebut berada di Desa Harapa terletak dibagian sebelah barat, yaitu Desa Sepepam
Jaya. Pengukuran dilakukan pada pagi hari jam 8.00Tanjung dan Ceruk, hampir tidak dijumpai adanya
hingga jam 12 siang. Nepenthes atau tumbuhan pemakan serangga
Laju fotosintesis tertinggi terukur pada jenis lainnya, Dengan data penyebaiepenthesersebut,
N. reinwardtiana yakni rata-rata sebesar 21,05 maka dapat diperkirakan bahwa penyebaran
pumol/nf/s. Kemudian diikuti oleh jeni®l. gracilis Nepenthedi Pulau Natuna sangat dipengaruhi oleh
(17,66 umol/is), N. rafflesiana(16,6 pmol/ri/s), Pulau Borneo, khususnya Kalimantan Barat dan
N. x hookeriana (15,84 pmol/¥s) dan N. Malaysia Timur, Hal ini juga diperkuat dengan fakta
ampullaria (9,96 umol/mys) seperti terlihat pada yang ada bahwa jenis-jenis pohon primer yang hidup
Tabel 2. Pada umumnya daun tua memiliki di Gunung Ranai pada umumnya hampir sama
kemampuan fotosistesis lebih tinggi dari pada daundengan jenis-jenis yang ada di pulau Kalimantan,
muda. Hal ini disebabkan karena daun tua memiliki seperti kayu ulin, kayu hitam, meranti,
jumlah klorofil lebih tinggi dari pada daun muda. Ada empat macam habitat tumbuhan pemakan
Demikian pula dengan laju transpirasi, bahwa daunserangga yang ditemukan di Pulau Natuna, yaitu
tua umumnya memiliki laju lebih tinggi dari pada hutan kerangas, hutan gambut, hutan pegunungan
daun muda (Tabel 3). dataran rendah berbatu granit dan bukit kapur,IHasi
Dari hasil pengkuruan terbukti bahwa jehis penelusuran spesimen herbarium di Herbarium
reinwardtianadanN. gracilis memiliki kkmampuan  Bogoriense, diketahui bahwa pada tahun 1928 Van
fotosintesis lebih tinggi dari pada jenis lainnya. Steenis telah melakukan ekspedisi ke Pulau Natuna
Penelitian sebelumnya di Kalimantan Tengah dan menemukan dua jenidNepenthes yaitu
menemukan bahwa jenidN. gracilis dan N. Nepenthes ampullarigNo, 1462) danNepenthes
reinwardtiana memiliki laju pertumbuhan panjang rafflesiana(No, 1479), Dengan demikian, eksplorasi
batang paling cepat, yakni berturut-turut 21,7 @and pada saat ini telah menambah koleksi sebanyak
13,1 cm per tahun dibandingkadh albomarginata  empat jenisNepenthes yakni Nepenthes gracilis
(5,2 cm/thn), N. rafflesiana (7,0 cm/thn) danN. Nepenthes reinwardtian&lepenthes hookeriardan
stenophylla (8,5 cm/thn) (Mansur dan Brearley, Nepenthes trichocarpa Sedangkan untuk jenis

37



Mansur- Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pemakan SeranmygiajdeFotesintesis

Tabel 1. Daftar jenisNepenthes, DroserdanUtricularia yang ditemukan di beberapa Desa di Pulau Natuna

Lokasi/Desa Nepenthes Drosera Utricularia

grac ampul raff reinvw ~ hook tricho burmanni bifida
Gn. Ranai - + - - - - - -
Harapan jaya + + + + + + - -
Cemaga + + + + - - - -
Setengar + + - - - - - -
Binjai + + + - + + + +
Tanjung Bayan + + - - - - + +
Air Lengit + + + + - - - +
Batubi + + + + - - + +
Keterangan:

grac= gracilis, ampul= ampullaria, raff= rafflessanmeinw= reinwardtiana, hook= hookeriana, trichidehocarpa, (+) =
ditemukan, (-) = tidak ditemukan,

Tabel 2.Rata-rata laju fotosintesis dan parameter fisiolaiginya pada lima jeniNepenthesli Pulau Natuna

Parameter gracilis ampullaria  reinwardtiana raifiea hookeriana

A (Laju Fotosintesis: pmol fs?) 17,66 9,96 21,05 16,6 15,84
E (Laju Transpirasi: mol ifs™) 1,77 1,22 2,12 1,82 0,96
Ci (CO;, Substomatal: vpm) 359,33 222,83 134 312 176,83
GS (Stomatal Conductance of CO2: 0,36 0,09 0,17 0,33 0,18
mol m-2s-2)

Tie (Suhu daurfC) 34,95 36,68 38,3 35,57 35,38
Qleaf (PAR daun: pmol #s?) 731,83 975,33 1052,83 908 375,34
P (Tekanan atmosfir: mbar) 1001,83 1001,17 1001 4100 1003
Tch (Suhu chambefC) 34,9 36,12 38,07 35,37 35,3
Klorofil(SPAD) 41 53,12 39,3 52,23 36,73

Drosera burmanndanUtricularia bifida merupakan  kekar dan cepat berbunga. Sedangkan di tempat
koleksi baru untuk Herbarium Bogoriense dari Pulau terlindung, N. ampullaria berbatang panjang dan
Natuna fiew recorg. jarang berbunga.

Nepenthes mirabilisadalah Nepenthesyang Dengan metoda dan tipe alat yang sama, laju
paling luas penyebarannya di Indonesia, jenis fotosintesisNepenthesyang diukur tergolong cukup
tersebut ditemukan di setiap pulau besar sepertitinggi jika dibandingkan dengan pohon buah-buahan
Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Maluku yang pernah diukur oleh Hidayatt al (2011) di
hingga Papua. Namun demikidh mirabilis tidak Kebun Buah Mekar Sari, Cilengsi, Bogor, seperti
ditemukan di Pulau Natuna, hal ini sangat menarik Matoa (13,4 pmol/dis), Kecapi (12,5 umol/ffs),
untuk diteliti lebih lanjut. Di Kalimantan,N. Durian (11,0 pmol/is) dan Nangka (11,0 umol#n
ampullaria umumnya hidup di habitat yang agak s). Sedangkan jika dibandingkan dengan jenis-jenis
tertutup/ternaungi baik di hutan kerangas maupun dipohon pionir yang tumbuh di hutan sekunder di
hutan gambut (Mansur, 2008; Mansur, 2010), namunGunung Salak, nilai laju fotosintediéepentheyang
di Pulau Natuna jenill. ampullariaumumnya hidup  diukur setara dengan pohdmnema orientalis(20,35
di tempat-tempat terbuka dengan sinar mataharipmol/nf/s), Macaranga triloba (17,20 umol/rys)
penuh bersamil. gracilis danN. reinwardtiana Di dan Omalanthus populneus(14,10 pmol/riis)
tempat terbukaN. ampullaria berbatang pendek, (Mansur, 2011). Demikian pula jika dibandingkan
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gi lainnyada daun muda dan daun tua dari lima jenis

gracilis Ampullaria Reinwardtiana rafflesiana Hookeriana
Parameter

Muda Tua Muda Tua Muda Tua Muda Tua Muda Tua
A (Laju Fotosintesis:: pmol
m3s?) 21,2 14,2 8,9 11 17 25,1 15,1 18,1 16 15,7
E (Laju Transpirasi: mol m
Zsh) 1,9 1,7 0,9 15 2 2,3 1,8 18 0,7 1,2
Ci (CO, Substomatal: vpm) 438,3 280,3 234,3 2113 1143 153,7 258 366 236 ,7117
GS (Stomatal Conductance
of CO2: mol m-2s-2) 0,5 0,2 0,1 0,1 0,2 0,2 0,3 0,3 0,3 0,1
Tie (Suhu daun:°C) 34,7 35,2 36,6 36,8 38,5 38,1 35,3 35,8 35 35,7
Qleaf (PAR daun: pmol m
0] 721,7 742 1.061,3 889,3 1.154,3 951,3 916,3 899,781,74 269
P (Tekanan atmosfir:
mbar) 1.002 1.001,7 1.001,3 1.001 1.001 1.001 1.004 1.004003 1.003
Tch (Suhu chamber:°C) 34,8 35 36 36,2 38,5 37,6 35,1 35,6 34,9 35,7
Klorofil (SPAD) 38,1 43,9 45,2 61 37,9 40,7 46,5 58 34,4 39,1

Tabel 4. Panjang batang, diameter batang dan jumlah daurigisampel yang diukur dari masing-masing

jenisNepenthes

Parameter gracilis ampullaria reinwardtiana raiffiea hookeriana
Panjang (cm) 203,7 247,3 312,7 202 335
Diameter (mm) 2,6 8,8 51 6,7 8,7
Jumlah daun 18,7 37 51 24,7 25
Tabel 5.1klim mikro di sekitar tumbuhny&lepentheyang diukur

Parameter gracilis ampullaria reinwardtiana raifiea hookeriana

pH tanah 5,6 6,6 59 6,3 5,9
RH tanah (%) 60 38,3 65 35 51
Suhu udara 30,6 30,6 32,8 30,1 34,6
RH udara (%) 84,1 78,3 66,6 96,7 65,7
Cahaya (Lux) 19100 780,3 958 44311 55799

dengan jenis-jenis pohon di hutan primer yang namun demikian tingkat pertumbuhadepenthes

tumbuh di kawasan Taman Nasional
Halimun, bahwa Nepenthes reinwardtianayang
memiliki laju fotosintesis tertinggi (21,05 pmofis)
adalah setara dengan jenigsea noronhae(21,16
pumol/nf/s) dan lebih tinggi dari jeni€astanopsis
argentea(9,33 pmol/mys) maupun dengaAltingia
excelsa (8,77 umol/m¥s) (Mansuret al, 2011).
Secara umum, laju fotosintesis paddepenthes

Gunung cukup lambat. Dari hasil penelitian tersebut maka

tidak selamanya laju fotosintesis tinggi dibarengi
dengan pertumbuhan yang cepat. Hal ini dikarenakan
setiap jenis tumbuhan dari suku yang berbeda
memiliki karakter fisiologi yang berbeda pula.

Proses fotosintesis berkaitan erat dengan
asimilasi CQ pada daun, tumbuhan dengan laju
fotosintesis tinggi mampu menyerap £0 udara

cukup tinggi dan hampir setara jika dibandingkan dalam jumlah lebih banyak dibandingkan tumbuhan
dengan jenis-jenis pohon pionir dan buah-buahan,dengan laju fotosintesis rendah, Dengan demikian di
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dalam suatu ekosistem hutan, tumbulNepenthes  Yusuf dan Uway W Mahyar) yang telah bekerjasama
sebagai tumbuhan bawah di lantai hutan jugadengan baik dan juga kepada Sdr. Sutikno yang telah
memiliki peranan penting di dalam mengurangi membantu selama penelitian berlangsung. Penelitian

konsentrasi C@di udara yang merupakan penyebab
utama terjadinya pemanasan global di muka bumi.

KESIMPULAN
Dari sebelas desa yang dikunjungi, hanya

ini didanai oleh Proyek DIPA,
Biologi-LIPI Tahun 2011.
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Gunung Ranai (950 m dpl)-P,Natuna Nepenthes ampullari¢hijau)-Gn, Ranai ~ N. ampullaria(merah)-Binjai

N. gracilis(coklat) N. rafflesiana(kantong bawah)  N. rafflesiana(kantong atas)

N. reinwardtiana(hijau) N. reinwardtiana(merah)  N. x hookeriangkantong bawah)
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Drosera burmann{bunga putih) Utricularia bifida (bunga kuning)
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